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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan, lingkungan, dan
kecerdasan adversitas terhadap intensi berwirausha mahasiswa dengan efikasi diri sebagai variabel
moderasi. Populasi dalam penelitian ini sejumlah 323 Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Semarang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik random
sampling. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin diperoleh 179 mahasiswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan kuesioner. Analisis data menggunakan analisis
statistik deskriptif dan analisis uji selisih mutlak.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pendidikan
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa. Ling-
kungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa. Kecerdasan
adversitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa. Efikasi diri
tidak mampu memoderasi hubungan antara pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirau-
saha mahasiswa. Efikasi diri tidak mampu memoderasi hubungan antara lingkungan terhadap in-
tensi berwirausaha mahasiswa. Efikasi diri tidak mampu memoderasi hubungan antara kecerdasan
adversitas terhadap intensi berwirausaha mahasiswa. Saran penelitian ini yaitu untuk meningkatkan
intensi berwirausaha mahasiswa dibutuhkan pendidikan kewirausahaan dan lingkungan (lingkun-
gan keluarga, sekolah/kampus dan keadaan alam sekitar) yang baik dalam mendukung mahasiswa
berwirausaha.

Abstract

This study discusses the influence of entrepreneurial education, environtment, and adversity quotient to en-
trepreneurial intention with self efficacy as a moderating variable. Population in this research is 323 collage
students of Economics Education, Economics Faculty, Universitas Negeri Semarang. The sampling technique
used is random sampling. The number of sample selection is done by using the Slovin_formula obtained of 179
students. Data collection utilizes documentation and questionnaire technique. Data analysis technique used is
statistical-descriptive analysis and absolute different value test.. The results showed that positive and significant
entrepreneurial education on entrepreneurial intention. Environtment have a positive and significant influence
on entrepreneurial intention. Adversity quotient has a positive and significant influence on entrepreneurial in-
tention. Self efficacy is not able to moderate the relationship between entrepreneurial eduacation and entrepre-
neurial intention. Self efficacy is not able to moderate the relationship between environtment on entrepreneurial
intention. Self efficacy is not able to moderate the relationship between adversity quotient on entrepreneurial
intention. The suggestion of this study is to increase the entrepreneurial intention of students needed entrepre-
neurship education and the environment (family environment, school / campus and natural surroundings) that
are good in supporting students in entrepreneurship.
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PENDAHULUAN

Indonesia yang terkenal dengan keka-
yaan sumber daya alam dan tenaga kerja yang
melimpah ternyata belum bisa menjadi ne-
gara yang makmur dan sejahtera. Salah satu
indikator rendahnya kemakmuran dan kese-
jahteraan di Indonesia adalah tingginya ting-
kat pengangguran. Hal ini disebabkan karena
jumlah lapangan pekerjaan yang tidak seban-
ding dengan jumlah penduduk di Indonesia.
Berdasarkan data yang diperoleh dari data-
boks.katadata.co.id, jumlah penduduk Indo-
nesia per 30 juni 2016 sebanyak 257.912.349
jiwa. Sedangkan di bulan juli 2017 jumlah
penduduk Indonesia naik menjadi lebih dari
262 juta jiwa. Berdasarkan proyeksi Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional (Bap-
penas) jumlah penduduk Indonesia pada 2018
mencapai 265 juta jiwa. Dari data tersebut
terlihat bahwa jumlah penduduk Indonesia
dari tahun ke tahun mengalami peningkatan.
Peningkatan jumlah penduduk ini jika tidak
diimbangi dengan peningkatan lapangan ker-
ja dapat meningkakan jumlah pengangguran
(Databoks.katadata.com).

Badan Pusat Statistik menunjukkan
bahwa tingkat pengagguran terbuka bagi lulu-
san universitas cenderung mengalami kenai-
kan dari tahun 2016-2018, penurunan hanya
terjadi di bulan Agustus 2016 dan Agustus
2018. Pada tahun 2016 bulan Februari menca-
pai 695.304 jiwa dan di bulan Agustus turun
menjadi 567.235 jiwa. Pada tahun 2017 jum-
lah pengangguran terbuka lulusan universitas
mengalami kenaikan yaitu di bulan Februari
sejumlah 606.939 jiwa dan di bulan Agustus
sejumlah 618.758 jiwa. Tahun 2018 tingkat
pegangguran terbuka lulusan universitas te-
rus mengalami kenaikan sampai pada angka
789.113 jiwa di bulan Februari, dan di bu-
lan Agustus mengalami penurunan menjadi
729.601 (BPS.go.id).

Salah satu cara untuk mengatasi pen-
gangguran adalah dengan meningkatkan in-
tensi berwirausaha generasi muda terutama
dikalangan mahasiswa. Hal ini diharapkan
agar lulusan sarjana yang dipersiapkan untuk

mengahadapi dunia kerja dapat mengurangi
jumlah pengangguran. Sehingga tingkat kese-
jahteraan di Indonesia dapat ditingkatkan.

Alma (2016) yang bersumber dari PBB
menyebutkan bahwa negara bisa makmur
apabila minimal 2% dari jumlah penduduk-
nya menjadi pengusaha. Kementerian Kope-
rasi dan Usaha kecil Menengah (UKM) dalam
(Depkop.co.id) mencatat jumlah pengusaha
di Indonesia meningkat dari yang sebelumnya
hanya 3,1% menjadi 7%. Walaupun menga-
lami kenaikan dan persentasenya sudah lebih
dari 2%, namun masih lebih rendah dibanding
dengan negara tetangga. Di negara maju jum-
lah wirausaha mencapai 14% dari total pendu-
duk (Depkop.co.id). Untuk itu Indonesia per-
lu meningkatkan jumlah wirausaha terutama
dikalangan mahasiswa. Salah satunya adalah
dengan meningkatkan intensi wirausaha pada
mahasiswa

Intensi dapat juga disebut dengan niat.
Intensi atau niat dapat diartikan sebagai ke-
sungguhan sesesorang dalam melakukan se-
suatu. Ajzen (2005) menyatakan bahwa in-
tensi adalah indikasi seberapa kuat keyakinan
seseorang akan mencoba suatu perilaku, dan
seberapa besar usaha yang akan digunakan
untuk melakukan perilaku. Menurut Theory of
Planned Behavioral Ajzen (1991) intensi untuk
melakukan suatu perilaku merupakan predik-
tor paling kuat bagi munculnya perilaku terse-
but. Sehingga kemungkinan seseorang dalam
berwirausaha dapat diukur dengan intensi
berwirausaha.

Lulusan perguruan tinggi tentunya di-
pandang lebih unggul dibandingkan dengan
lulusan sekolah menengah atas/sekolah me-
nengah kejuruan (SMA/SMK) sederajat dan
lulusan dibawahnya. Semakin tinggi tingkat
pendidikan sesorang semakin banyak pula
pengetahuan dan pengalaman yang didapat.
Dengan begitu perguruan tinggi dapat dijadi-
kan wadah bagi seorang individu untuk me-
ningkatkan kemampuannya dengan mengem-
bangkan ide serta kreatifitas yang dimiliki.

Lulusan pergurun tinggi khususnya ma-
hasiswa kependidikan yang di konsentrasikan
untuk menjadi guru mulai mengalami kesuli-
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tan setelah pemerintah menetapkan kebijakan
mengenai program Pendidikan Profesi Guru
(PPG). Permendikbud No 87 tahun 2013
mengemukakan bahwa program Pendidikan
Profesi Guru (PPG) merupakan program pen-
didikan yang diselenggarakan untuk memper-
siapkan lulusan S1 kependidikan dan S1/ D
IV non kependidikan yang memiliki bakat dan
minat menjadi guru agar menguasai kompe-
tensi guru secara utuh sesuai dengan standar
nasional pendidikan sehingga dapat mem-
peroleh sertifikat pendidik profesional pada
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar
dan pendidikan menengah (Pangestika & Al-
farisa, 2015). Setelah ditetapkannya kebijakan
pemerintah tentang adanya program Pendidi-
kan Profesi Guru (PPG), mahasiswa kependi-
dikan setelah lulus kuliah tidak bisa langsung
mengajar atau menjadi guru.

Untuk menjadi guru, lulusan kependi-
dikan harus mengikuti Program Pendidikan
Profesi Guru (PPG) selama 1 tahun dan lu-
lusan non kependidikan 2 tahun. Hal ini ten-
tu lebih menyulitkan bagi mahasiswa lulusan
kependidikan karena selain harus menempuh
pendidikan satu tahun lagi dengan biaya yang
tentunya tidak sedikit dan waktu yang harus
dikorbankan untuk menjalani program Pen-
didikan Profesi Guru, lulusan kependidikan
juga harus menghadapi pesaing yang lebih ba-
nyak dari lulusan program non kependidikan
yang mengikuti program Pendidikan Profesi
Guru. Sehingga peluang untuk menjadi guru
bagi mahasiswa kependidikan sesuai dengan
konsentrasi yang diambilnya pun akan lebih
kecil.

Di sini lulusan kependidikan dihadap-
kan dengan problematika yang cukup dalam.
Peluang mahasiswa kependidikan untuk men-
jadi guru semakin kecil dan untuk beralih
profesi di bidang perkantoran seperti instan-
si pemerintah atau swasta pun mereka akan
kesulitan bersaing dengan lulusan non kepen-
didikan yang memang sudah menjadi kon-
sentrasinya. Salah satu alternatif untuk meng-
hadapi permasalahan tersebut adalah menjadi
seorang wiarausaha.

Pendidikan Ekonomi Universitas Nege-
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ri Semarang merupakan salah satu prodi yang
didalamnya terdapat kurikulum Pendidikan
Ekonomi yang diantaranya terdapat mata
kuliah Pendidikan Kewirausahaan. Lulusan
Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Se-
marang tentunya diharapkan dapat menjadi
guru-guru profesional. Pada kenyataanya, ti-
dak semua lulusan kependidikan dapat men-
jadi guru. Untuk itu agar tidak menambah
jumlah pengangguran diharapkan Mahasis-
wa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri
Semarang yang tidak dapat melanjutkan ka-
riernya dibidang pendidikan (menjadi guru)
dapat menjadi seorang wirausaha yang tidak
hanya mengurangi lapangan kerja saja tetapi
juga menciptakan lapangan pekerjaan baru
bagi masyarakat yang membutuhkan.

Berdasarkan data yang diperoleh, jum-
lah wirausaha tahun 2015-2018 mahasiswa
Fakultas Ekonomi Unnes dengan rincian data
pada tabel 1.1 sebagai berikut:

Tabel 1. Data Jumlah Mahasiswa Wirausaha
UNNES 2015-2018

No. Jurusan

Jumlah Mahasiswa

Wirausaha
Akuntansi 27
) Manajemen 38

3. Pendidikan Eko- 26
nomi

4, Ekonomi Pem- 9
bangunan
Jumlah 103

Sumber: HIPMI UNNES

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi UN-
NES yang banyak mendapatkan pendidikan
tentang kewirausahaan, bisnis, manajemen
dll. belum banyak yang menjadi wirausaha.
Tabel 1 menunjukkan jumlah mahasiswa pen-
didikan ekonomi yang berwirausaha hanya
sebesar 26 mahasiswa. Berdasarkan data ter-
sebut dapat dikatakan bahwa mahasiswa yang
berwirausaha masih belum optimal. Sehingga
perlu upaya untuk meningkatkan jumlah ma-
hasiswa wirausaha dengan meningkatkan in-
tensi berwirausaha mahasiswa.

Dalam rangka meningkatkan intensi
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wirausaha mahasiswa, pendidikan kewira-
usahaan adalah salah satu hal yang penting.
Pendidikan kewirausahaan akan memberikan
mahasiswa bekal dalam memulai, menjalan-
kan, dan mempertahankan kelangsungan usa-
hanya dari risiko-risiko yang mungkin terjadi.
Sehingga dengan adanya pendidikan kewira-
usahaan, dapat mendorong intensi atau niat
berwirausaha mahasiswa.

Hasil penelitian Santi, Hamzah, & Rah-
mawati (2017) terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara pendidikan kewirausahan
dengan intensi berwirausaha. Penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian Devi & Hadi
(2018), Supriyanto & Meilita (2017), Sudik-
sa & Dusak (2016) yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara pendidikan kewirausahaan dengan in-
tensi berwirausaha pada mahasiswa. Namun,
berbeda dengan penelitian Mahendra, Djat-
mika, & Hermawan (2017) yang menyatakan
bahwa pendidikan kewirausahaan tidak ber-
pengaruh secara signifikan terhadap intensi
wirausaha mahasiswa, namun pendidikan ke-
wirausahaan dapat mempengarui intensi ber-
wirausaha mahasiswa setelah di mediasi oleh
variabel motivasi berwirausaha dan perilaku
berwirausaha. Dari perbedaan hasil peneltian
ini, perlu dikaji lebih lanjut mengenai penga-
ruh pendidikan kewirausahaan terhadap in-
tensi berwirausaha mahasiswa.

Selain pendidikan kewirausahaan, fak-
tor yang dapat mempengaruhi intensi wira-
usaha mahasiswa adalah faktor lingkungan.
Lingkungan merupakan tempat dimana seo-
rang individu itu tinggal dan melakukan ak-
tivitas sehari-sehari. Lingkungan yang dapat
mempengaruhi intensi wirausaha mahasiswa
dapat berasal dari lingkungan keluarga, ling-
kungan kampus, lingkungan masyarakat dan
keadaan alam sekitar.

Hasil penelitian Pujiastuti (2013) me-
nujukkan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara lingkungan terhadap
intensi berwirausaha mahasiswa. Penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian H. Sumar-
sono (2013), Devi & Hadi (2018), Maulida &
Nurkhin (2017) yang menyatakan bahwa ter-

dapat pengaruh positif dan signifikan antara
lingkungan terhadap intensi berwirausaha.
Namun, hasil yang diperoleh dari peneliti-
an Paulina & Wardoyo (2012), Lopa (2017),
Lucky & Ibrahim (2015), dan H. Sumarsono
(2013) menyatakan bahwa lingkungan tidak
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha.
Dari perbedaan ini peneliti tertarik untuk
meneliti kembali pengaruh lingkungan terha-
dap intensi berwirausaha mahasiswa.

Mahasiswa masih banyak yang berang-
gapan bahwa untuk menjadi seorang wiraus-
ahawan bukanlah hal yang mudah. Menjadi
wirausahawan membutuhkan modal yang cu-
kup, baik dari segi finansial, tekad, dan penge-
tahuan untuk menunjang karier sebagai wira-
usaha. Sehingga, menjadi seorang wirausaha
harus memiliki mental yang kuat terutama da-
lam menghadapi hambatan dan risiko-risiko
yang mungkin terjadi.

Kecerdasan adversitas atau kecerdasan
dalam merubah hambatan menjadi peluang
merupakkan salah satu faktor intern dari da-
lam diri individu yang dapat dijadikan sebagai
pendorong intensi wirausaha mahasiwa. Hasil
penelitian Handayani, Machmuroch, & Astri-
ana (2016), Wulandari, Pudyantini, & Giyatno
(2012), Mayasari & Perwita (2017), Septiana
& Nurkhin (2018) menunjukkan bahwa ter-
dapat pengaruh positif dan signifikan antara
kecerdasan adversitas dan intensi wirausaha
mahasiswa. Berbeda dengan hasil penelitian
Mangundjaya (2009) tentang hubungan anta-
ra resilience (kecerdasan adversitas) dengan in-
tensi berwirausaha pada dua subjek yang ber-
beda, yaitu mahasiswa dan karyawan. Hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara kecer-
dasan adversitas dan intensi wirausaha pada
mahasiswa. Namun, ada hubungan yang sig-
nifikan antara resilience (kecerdasan adversitas)
dan intensi wirausaha pada karyawan.

Selain kecerdasan adversitas, faktor dari
dalam (intern) lain yang penting untuk dimili-
ki mahasiswa adalah kepercayaan diri (self ef-
ficacy). Seorang wirausaha harus memiliki ke-
percayaan diri dan keyakinan yang kuat akan
keberhasilan usahanya. Seorang pengusaha
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yang tidak memliki kepercayaan diri pasti
akan ragu-ragu dalam memulai karier sebagai
wirausaha.

Penelitian ini menjadikan efikasi diri
sebagai variabel moderasi dimana efikasi diri
dapat memperkuat atau memperlemah penga-
ruh variabel pendidikan kewirausahaan, ling-
kungan, dan kecerdasan adversitas terhadap
intensi berwirausaha mahasiswa. Mahasiswa
yang memperoleh pendidikan kewirausahaan
yang baik, lingkungan yang mendukung, dan
kecerdasan adversitas yang tinggi ditambah
dengan efikasi diri yang tinggi pula maka in-
tensi berwirausahanya pun akan tinggi. Efika-
si diri merupakan faktor intern yang ada dalam
diri individu berupa keyakinan terhadap ke-
mampuan diri yang dapat dijadikan variabel
moderasi.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Santi, Hamzah, & Rahmawati (2017), H. Su-
marsono (2013), Wijaya, Nurhadi, & Kunco-
ro (2015), Khotimah et al. (2017), Puspita-
ningtyas (2017), Owoseni (2014), Hutasuhut
(2017) menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan antara self efficacy terhadap intensi
wirasaha mahasiswa. Namun, penelitian dari
Silvia (2013) menunjukkan bahwa entrepre-
neurial traits yang salah satunya terdiri dari self
efficacy dan entrepreneurial skill tidak berpenga-
ruh signifikan terhadap intensi berwirausaha
mahasiwa.

Penelitian ini memilih tiga variabel yai-
tu pendidikan kewirausahaan, lingkungan,
dan kecerdasan adversitas sebagai variabel
yang dapat mempengaruhi intensi wirausaha
mahasiswa. Variabel efikasi diri dijadikan
sebagai variabel moderasi, dimana penelitian
yang mengunakan variabel efikasi diri seba-
gai variael moderasi masih jarang ditemukan.
Sehingga, variable efikasi diri sebagai variab-
le moderasi dapat dijadikan rujukan apakah
efikasi diri dapat memperkuat atau memperle-
mah variabel pendidikan kewirausahaan, ling-
kungan dan kecerdasan adversitas terhadap
intensi wirausaha mahasiswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh pen-
didikan kewirausahaan, lingkungan, dan ke-
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cerdasan adversitas terhadap intensi berwira-
usaha mahasiswa dengan efikasi diri sebagai
variabel moderasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan rumusan masalah asosiatif
yang berbentuk hubungan kausal. Populasi
dalam penelitian ini sejumlah 323 mahasiswa
mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Fa-
kulas Ekonomi Universitas Negeri Semarang
Angkatan 2016. Penentuan jumlah sampel di-
lakukan dengan menggunakan rumus Slovin.
Sampel penelitian sebanyak 179 mahasiswa.

Indikator yang digunakan untuk men-
gukur variabel intensi berwirausaha adalah
lebih memilih karier sebagai wirasahwan sete-
lah lulus nanti, lebih suka menjadi wirausaha
atau mendirikan usaha sendiri dibandingkan
bekerja sebagai karyawan di perusahaan/
organisasi, dapat memperkirakan untuk me-
mulai usaha sendiri (berwirausaha) dalam
1-3 tahun kedepan. Indikator yang digunakan
untuk mengukur variabel pendidikan kewira-
usahaan adalah Pendidikan kewirausahaan
tumbuhkan niat berwirausaha, Pendidikan
kewirausahaan memotivasi mahasiswa untuk
berwirausaha, Kurikulum dari matakuliah
kewirausahaan menunjang mahasiswa un-
tuk berwirausaha, Kurikulum dari mataku-
liah kewirausahaan menunjang mahasiswa
untuk berwirausaha, Program pendidikan
kewiraausahaan menambah ilmu dan wawa-
san dalam bidang wirausaha. Indikator yang
digunakan untuk mengukur variabel lingkun-
gan adalah lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah (kampus), lingkungan masyarakat,
dan keadaan alam sekitar. Indikator yang di-
gunakan untuk mengukur variabel kecerdasan
adversitas adalah control, origin & ownership,
reach dan endurance. Indikator yang digunakan
untuk mengukur efikasi diri adalah keakinan
akan potensi diri, keyakinan akan kesuksesan
uasaha yang dirintisnya, dan keyakinan akan
tetap survive dalam usaha.

Data dikumpulkan dengan menyebar-
kan kuesioner tertutup, sehingga responden
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hanya memilih jawaban yang diberikan. Se-
tiap jawaban kemudian dicetak dengan skala
Likert dengan lima jawaban alternatif. Pene-
litian ini menggunakan perhitungan statistik
dengan alat analisis deskriptif dan kuantitatif
melalui teknik analisis uji selisth mutlak. Alat
analisis yang digunakan adalah soffware IBM
SPSS Statistic 21.

Persamaan regresi dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut;

Y, = a+ blEE + b2ENV + b3AQ +
b4SE + b5 |EE-SE| + b6 | ENV-SE | + b7 | AQ-
SE| +e¢

Dimana; Y, adalah perilaku intensi
berwirausaha, EE adalah pendidikan kewirau-
sahaan, ENV adalah lingkungan, AQ adalah
kecerdasan adversitas, dan SE adalah efikasi
diri. Sementara a merupakan konstanta, bl,
b2, b3 dan b4 merupakan koefisien dan e ada-
lah error.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi variabel penelitian menam-
pilkan tabel yang menunjukkan kisaran jawa-
ban dari pengisian kuesioner oleh responden.
Deskripsi variabel penelitian bertujuan untuk
mempermudah dalam memahami penguku-
ran indikator-indikator dalam setiap variabel
yang diungkapkan dalam penelitian. Berikut
ini disajikan deskripsi dari masing-masing va-
riabel penelitian.

Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat bah-
wa semua variabel yaitu intensi berwirausaha,
pendidikan kewirausahaan, lingkungan, ke-
cerdasan adversitas dan efikasi diri termasuk

dalam kategori tinggi atau baik.

Analisis regresi digunakan untuk men-
getahui pengaruh variabel independen terha-
dap dependen yang menunjukkan hasil yang
signifikan. Sebelum melakukan uji regresi ter-
lebih dahulu melakukan uji asumsi klasik agar
dapat menunjukkan data terdistribusi normal,
selanjutkan dapat melakukan uji analisis uji
selisih mutlak dan uji koefisien determinasi.

Uji asumsi klasik terlebih dahulu dila-
kukan sebelum dilakukan pengujian hipotesis.
Adapun hasil asumsi klasik pada uji normali-
tas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov den-
gan membandingkan nilai probabilitas (A4s-
ymp. Sig) diperoleh nilai probabilitas (Asymp.
Sig) sebesar 0,886> 0,05 dan nilai Kolmogorov-
Smirnov 0,583 > 0,05 yang berarti hasil ana-
lisis tersebut maka dapat diambil kesimpulan
bahwa residual data terdistribusi secara nor-
mal. Pada uji linieritas menggunakan uji Dur-
bin Watson (D-W) menunjukkan nilai D-W
adalah sebesar 1,589 lebih besar jika diban-
dingkan dengan nilai dl = 1,7100 dengan n =
179 dan k = 4, maka dapat disimpulkan bah-
wa spesifikasi model persamaan linear adalah
benar atau tidak terdapat autokorelasi positif
pada model linear. Pada uji multikolinieritas
masing-masing variabel bebas mempunyai ni-
lai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang
dari 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi multikolinieritas antarvariabel
bebas pada persamaan regresi. Pada uji hete-
roskedastisitas melalui uji spearman nilai sig-
nifikansi untuk semua variabel bebas sebesar
> 0,05, dengan demikian dapat disimpulkan
tidak terjadi heterokedastisitas.

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel

No Variabel Rata-rata  Std. Deviation Kategori
1 Intensi Berwirausaha 32,82 4,929 Tinggi
2 Pendidikan kewirausahaan 56,23 7,003 Baik
3 Lingkungan 49,68 7,413 Baik
4 Kecerdasan Adversitas 48,81 6,755 Tinggi
5 Efikasi Diri 37,58 5,152 Tinggi

Sumber: Data diolah, 2019
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Tabel 3. Hasil Uji Nilai Selisih Mutlak

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coef- t Sig.
ficients
B Std. Error Beta

(Constant) 33.257 463 71.884 .000

Zscore: pendidikan 1.247 .329 .253 3.787 .000
kewirausahaan

Zscore: lingkungan .740 .329 .150 2.250 .026

1 Zscore: kecgr- .158 .378 .032 418 .676
dasan adversitas

Zscore: efikasi diri 2.023 374 410 5.415 .000

AbsZEE_ZSE 124 422 .017 .295 .769

AbsZENV_ZSE -.164 450 -.021 -.364 .716

AbsZAQ_ZSE -.744 478 -.087 -1.556 21

a. Dependent Variable: intensi berwirausaha

Sumber: Output SPSS, 2019

Berdasarkan Tabel 3. dapat dilihat bah-
wa variabel pendidikan kewirausahaan dan
lingkungan berpengaruh positif dan signifi-
kan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa
dengan nilai sig. 0,000 dan 0,026 < 0.05. Se-
dangkan variabel kecerdasan adversitas tidak
terbukti berpengaruh secara signifikan terha-
dap intensi berwirausaha mahasiswa dengan
nilai sig. 0,676>0,05. Untuk variabel efikasi
diri ternyata tidak terbukti memoderasi pen-
garuh pendidikan kewirausahaan, lingkungan
dan kecerdasan adversitas terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa dengan sig. lebih
dari 0,05.

Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan teha-
dap Intensi Berwirausaha Mahasiswa

Hipotesis pertama yang diajukan dalam
penelitian ini adalah “pendidikan kewirau-
sahaan berpengaruh signifikan terhadap in-
tensi berwirausaha mahasiswa”. Berdasarkan
hasil uji signifikansi parameter individual (uji
statistik t) variabel pendidikan kewirausahaan
terhadap intensi berwirausaha menunjukkan
bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga
diterima dan signifikan.

Kontribusi secara parsial pengaruh
pendidikan kewirausahaan terhadap intensi
berwirausaha sebesar 7,73%, sedangkan hasil
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analisis regresi menunjukkan bahwa koefisien
regresi variabel pendidikan kewirausahaan se-
besar 1.247 yang berarti bahwa apabila pendi-
dikan kewirausahaan mengalami peningkatan
sebesar satu satuan, maka akan menyebabkan
peningkatan atau kenaikan intensi berwiraus-
aha sebesar 1.247. Jadi semakin tinggi pendi-
dikan kewirausahaan yang ada maka intensi
berwirausaha mahasiswa juga akan tinggi.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif va-
riabel pendidikan kewirausahaan mahasiswa
termasuk dalam kategori “baik”, dengan skor
rerata sebesar 56.23. Diukur berdasarkan in-
dikator pendidikan kewirausahaan yaitu pro-
gram pendidikan kewirausahaan tumbuhkan
keinginan berwirausaha dalam kategori “cu-
kup baik”, pembelajaran yang diberikan oleh
dosen memotivasi mahasiswa untuk menjadi
wirausaha dalam kategori “baik”, kurikulum
dari matakuliah kewirausahaan menunjang
mahasiswa untuk berwirausaha dalam katego-
1 “baik”, program pendidikan kewirausahaan
menambah ilmu dan wawasan dalam bidang
wirausaha dalam kategori “baik”, program
pendidikan kewirasahaan tumbuhkan kesa-
daran adanya peluang bisnis dalam kategori
“baik”. Jadi dapat dikatakan bahwa baik dan
berkualitasnya pendidikan kewirausahaan
yang diperoleh mahasiswa dapat mempenga-
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ruhi intensi berwirausaha mahasiswa, releve-
an dengan hasil penelitian yang menunjukkan
nilai positif dan signifikan.

Theory planned behavior yang dikemu-
kakan Ajzen (2005) niat untuk melakukan
perilaku dalam hal ini berwirausaha salah
satunya adalah norma subjektif (subjective
norm). Norma subjektif adalah persepsi indi-
vidu terhadap harapan dari orang-orang yang
berpengaruh dalam kehidupannya salah satu-
nya adalah pendidikan kewirausahaan. Teori
entrepreneurial event dari Shapero dan Sokol
yang merupakan bentuk adaptasi teori perila-
ku terencana yang diaplikasikan dalam dunia
wirausaha menyebutkan bahwa intensi berwi-
rausaha terdiri dari tiga dimensi salah satunya
adalah perceived desirability. Perceived desirability
merupakan bias personal yang memandang
pencipataan usaha baru sebagai suatu yang
menarik dan diinginkan. Bias ini tumbuh dari
pandangan atas konsekuensi personal ten-
tang pengalaman kewirausahaan (Darmanto,
2013). Pengalaman kewirausahaan ini dapat
diperoleh dari praktek kewirasahaan yang
diajarkan dalam pendidikan kewirausahaan.

Hasil penelitian ini mendukung peneliti-
an Santi, Hamzah, & Rahmawati (2017) yang
menyebutkan bahwa Pengembangan keteram-
pilan dan ide-ide berwirausaha dinilai berpen-
garuh oleh mahasiswa Universitas Kuningan,
di mana dengan adanya pendidikan kewirau-
sahaan akan menjadikan mahasiswa menjadi
semakin terlatih dan akan muncul keyakinan
untuk memulai suatu usaha. Penelitian lain
dari Devi & Hadi (2018) menyebutkan bah-
wa pendidikan kewirausahaan akan memun-
culkan keyakinan pada diri mahasiswa untuk
memulai sebuah usaha dengan pengemban-
gan ide-ide dan keterampilan berwirausaha.
Penelitian selanjutnya oleh, Supriyanto &
Meilita (2017), Sudiksa & Dusak (2016) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara pendidikan kewi-
rausahaan dengan intensi berwirausaha pada
mahasiswa. Penelitian ini tidak sejalan den-
gan penlitian Mahendra et al. (2017) yang me-
nyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan
tidak signifikan berpengaruh secara langsung

terhadap intensi berwirausaha mahasiswa,
namun pendidikan kewirasahaan dapa mem-
pengaruhi intensi berwirausaha mahasiswa
melalui variabel motivasi dan perilaku.

Berdasarkan penjelasan hasil penelitian,
teori-teori serta penelitian terdahulu di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan
kewirausahaan memiliki pengaruh yang posi-
tif dan signifikan terhadap intensi berwiraus-
aha. Maka pendidikan kewirausahaan sangat
penting untuk diberikan kepada mahasiswa,
agar mahasiswa memiliki pengetahuan, wa-
wasan, bekal motivasi, dan kesadaran akan
peluang untuk menumbuhkan niat berwirau-
saha. Pendidikan kewirausahaan dapat diberi-
kan dalam bentuk mata kuliah kewirausahaan
atau mata kuliah lain seperti yang terdapat
dalam kurikulum Pendidikan Ekonomi di
Universitas Negeri Semarang yakni pengantar
bisnis, studi kelayakan bisnis dll . Sebagaima-
na (Alma, 2016) menyatakan bahwa intensi
mahasiswa untuk berwirausaha akan terben-
tuk dan semakin bertambah karena adanya
mata pelajaran.

Pengaruh Lingkungan terhadap Intensi Ber-
wirausaha Mahasiswa

Hipotesis kedua yang diajukan dalam
penelitian ini adalah “lingkungan berpenga-
ruh signifikan terhadap intensi berwirausaha
mahasiswa”. Berdasarkan hasil uji signifikan-
si parameter individual (uji statistik t) variabel
lingkungan terhadap intensi berwirausaha
menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 <
0,026 sehingga diterima dan signifikan.

Kontribusi secara parsial pengaruh ling-
kungan terhadap intensi berwirausaha sebesar
2.89.%, sedangkan hasil analisis regresi me-
nunjukkan bahwa koefisien regresi variabel
lingkungan sebesar 0.740 yang berarti bah-
wa apabila variabel lingkungan mengalami
peningkatan sebesar satu satuan, maka akan
menyebabkan peningkatan atau kenaikan in-
tensi berwirausaha sebesar 0.740. Jadi sema-
kin tinggi atau mendukung suatu lingkungan,
maka intensi berwirausaha mahasiswa juga
akan tinggi.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, va-
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riabel lingkungan mahasiswa termasuk dalam
kategori “baik”, dengan skor rerata sebesar
49.68. Diukur berdasarkan indikator lingkun-
gan yaitu lingkungan keluarga dalam kategori
“cukup baik”, lingkungan sekolah (kampus)
dalam kategori “cukup baik”, lingkungan ma-
syarakat dalam kategori “baik”, dan keadaan
alam sekitar dalam kategori “cukup baik”.
Jadi dapat dikatakan bahwa dukungan ling-
kungan mahasiswa tergolong “baik” dalam
mempengaruhi intensi berwirausaha maha-
siswa, relevean dengan hasil penelitian yang
menunjukkan nilai positif dan signifikan.

Theory Planned Behavior yang dikemus-
kakan Ajzen (2005) menyebutkan bahwa niat
untuk melakukan perilaku dalam hal ini ber-
wirausaha salah satunya adalah norma sub-
jektif (subjective norm). Norma subjektif ada-
lah persepsi individu terhadap harapan dari
orang-orang yang berpengaruh dalam kehidu-
pannya dalam hal ini adalah lingkungan yang
terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, lingkungan masyarakat dan lingkun-
gan alam sekitar. Teori entrepreneurial event dari
Shapero dan Sokol yang merupakan bentuk
adaptasi teori perilaku terencana yang diapli-
kasikan dalam dunia wirausaha menyebutkan
bahwa intensi berwirausaha terdiri dari tiga
dimensi salah satunya adalah perceived desirabi-
lity. Perceived desirability merupakan bias perso-
nal yang memandang pencipataan usaha baru
sebagai suatu yang menarik dan diinginkan.
Bias ini tumbuh dari pandangan atas konse-
kuensi personal tentang pengalaman kewira-
usahaan dan tingkat dukungan dari lingkun-
gan seperti keluarga, teman, kerabat, sejawat
(Darmanto, 2013). Teori selanjunya adalah
teori konvergensi. Teori konvergensi merupa-
kan suatu penggabungan dari hereditas dan
lingkungan sebagai faktor yang dapat mem-
pengaruhi perkembangan manusia dalam hal
ini adalah (Dalyono, 2005).

Hasil penelitian mendukung peneliti-
an Pujiastuti (2013) dan Maulida & Nurkhin
(2017) yang menyebutkan untuk menumbuh-
kan intensi berwirausaha mahasiswa dapat
dilakukan dengan mengkondisikan lingkun-
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gan yang berkaitan dengan usaha yang dapat
memberikan pengalaman dan gambaran yang
pasti mengenai wirausaha, seperti pelatihan,
magang, kuliah umum, membaca biografi
pengusaha sukses dll. Namun, Hasil peneli-
tian ini tidak sejalan dengan penelitian dari
Paulina & Wardoyo (2012), Lopa (2017),
Lucky & Ibrahim (2015) menyatakan bahwa
lingkungan tidak berpengaruh terhadap inten-
si berwirausaha mahasiswa.

Berdasarkan penjelasan hasil penelitian,
teori-teori serta penelitian terdahulu di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan
memiliki pengaruh yang positif dan signifi-
kan terhadap intensi berwirausaha. Lingkun-
gan dalam penelitian terdiri dari lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah lingkungan ma-
syarakat dan alam sekitar. Lingkungan yang
mendukung sesorang untuk berwirausaha
seperti lingkungan dengan background wira-
usaha, lingkungan yang dapat mengajarkan
individu berwirausaha, dan lingkungan yang
mendukung bisa dari segi finansial, dukungan
moril, dan keadaan yang sesuai untuk berwi-
rausaha dapat meningkatkan intensi berwira-
usaha pada mahasiswa.

Pengaruh Kecerdasan Adversitas terhadap
Intensi Berwirausaha

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam
penelitian ini adalah “kecerdasan adversitas
berpengaruh signifikan terhadap intensi ber-
wirausaha mahasiswa”. Berdasarkan hasil uji
signifikansi parameter individual (uji statistik
t) variabel kecerdasan adversitas terhadap in-
tensi berwirausaha menunjukkan bahwa nilai
signifikansi 0,676 > 0,05 sehingga tidak signi-
fikan dan hipotesis ditolak.

Kontribusi secara parsial pengaruh ke-
cerdasan adversitas terhadap intensi berwira-
usaha sebesar 0.05%, sedangkan hasil analisis
regresi menunjukkan bahwa koefisien regresi
variabel kecerdasan adversitas sebesar 0.158
yang berarti bahwa apabila kecerdasan men-
galami peningkatan sebesar satu satuan, maka
akan menyebabkan peningkatan atau kenai-
kan intensi berwirausaha sebesar 0.158. Jadi
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semakin tinggi kecerdasan adversitas yang di-
miliki maka intensi berwirausaha mahasiswa
juga akan tinggi.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, va-
riabel kecerdasan adversitas mahasiswa terma-
suk dalam kategori tinggi, dengan skor rerata
sebesar 48.81. Diukur berdasarkan indikator
kecerdasan adversitas yaitu control dalam kate-
gori sedang, origin & ownership dalam kategori
tinggi, reach dalam kategori tinggi, endurance
dalam kategori tinggi. Hasil penelitian yang ti-
dak signifikan menunjukkan bahwa walaupun
mahasiswa memiliki kecerdasan adversitas
yang tinggi namun kecerdasan adversitas yang
dimiki tidak berpengaruh terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa.

Berdasarkan teori entrepreneurial event,
intensi berwirausaha terdiri dari tiga dimensi
salah satunya adalah perceived feasibility. Di-
mensi ini menunjukkan derajat kepercayaan
dimana seseorang memandang dirinya me-
miliki kemampuan untuk mengumpulkan
sumberdaya dalam membangun usaha, dalam
penelitian ini adalah kecerdasan adversitas.
Kecerdasan adversitas merupakan salah satu
kemampuan yang dimiliki mahasiswa dalam
merubah hambatan menjadi peluang pada
sebuah usaha. Kecerdasan ini sangat dibu-
tuhkan dalam dunia wirausaha karena dalam
dunia wirausaha mahaasiswa akan bertemu
dengan berbagai macam hambatan-hambatan
dalam usaha yang dirintisnya. Menurut teo-
ri konvergensi, dimana faktor hereditas atau
pembawaan dalam hal ini kecerdasan adver-
sitas yang dimiliki, juga dapat mempengaruhi
perkembangan hidupnya. Namun hasil pene-
litian ini menunjukkan hasil yang berbeda.

Hasil penelitian ini mendukung peneli-
tian Mangundjaya (2009) yang bertujuan un-
tuk mengukur pengaruh kecerdasan adversitas
terhadap intensi berwirasaha pada dua subjek
yang berbeda yaitu mahasiswa dan karyawan.
Hasilnya kecerdasan adversitas tidak berpen-
garuh terhadap intensi berwirausaha mahasis-
wa akan tetapi berpengaruh terhadap intensi
berwirausaha pada karyawan. Namun, pene-
litian ini tidak sejalan dengan dengan peneli-
tian Handayani, dkk. (2016) Wulandari, dkk.

(2012), Mayasari & Perwita (2017), Septiana
& Nurkhin (2018) yang menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan anta-
ra kecerdasan adversitas dengan intensi berwi-
rausha mahasiswa.

Berdasarkan penjelasan hasil penelitian,
teori-teori serta penelitian terdahulu di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
adversitas memiliki pengaruh yang positif
tetapi tidak signifikan terhadap intensi ber-
wirausaha. Pengaruh Kecerdasan adversitas
terhadap intensi berwirausaha mahasiswa
menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Ha-
sil yang tidak signifikan ini dapat disebabkan
oleh kriteria objek penelitian itu sendiri yaitu
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNNES.
Mahasiswa yang memiliki kecerdasan adver-
sitas tinggi tidak terlalu berminat untuk ber-
wirausaha, melainkan minatnya bisa menjadi
seorang ilmuan, peneliti, dsb. yang membu-
tuhkan tingkat kecerdasan yang tinggi. Wa-
laupun teori dan hasil penelitian terdahulu
banyak yang menyatakan bahwa kecerdasan
adversitas dapat mempengaruhi intensi berwi-
rausaha mahasiswa. Namun pada penelitian
ini kecerdasan adversitas tidak berpengaruh
terhadap intensi berwirausaha mahasiswa.

Efikasi Diri Memoderasi Pengaruh Pendidi-
kan Kewirausahaan terhadap Intensi Berwi-
rausaha Mahasiswa

Hasil analisis dengan uji nilai seli-
sih mutlak menunjukkan nilai yang positif
namun tidak signifikan. Nilai koefisien efek
moderasi efikasi diri pada pendidikan kewi-
rausahaan terhadap intensi berwirausaha se-
besar 0.124. Temuan ini memberikan makna
bahwa kehadiran efikasi diri sebagai variabel
moderasi memperkuat pengaruh pendidikan
kewirausahaan terhadap intensi berwiraus-
aha mahasiswa atau dengan kata lain semakin
tinggi pendidikan kewirausahaan akan mam-
pu meningkatkan intensi berwirausaha jika
dibarengi efikasi diri yang tinggi.

Hasil signifikansi dengan uji selisih
mutlak menunjukkan bahwa variabel selisih
mutlak dari Zscore pendidikan kewirausahan
dengan Zscore efikasi diri tidak terbukti seca-

1054



Siti Bekti Ambarriyah, & Fachrurrozie/ EEAJ 8 (3) (2019) 1045-1060

ra signifikan pada taraf 0.769 > 0.05 sehingga
variabel efikasi diri tidak terbukti secara sig-
nifikan menjadi variabel moderasi. Penelitian
ini hanya melihat signifikansi tidak melihat
apakah arah hubungannya positif atau nega-
tif. Hal ini menunjukkan bahwa H4 yang me-
nyatakan bahwa efikasi diri memoderasi pen-
garuh pendidikan kewirausahaan terhadap
intensi berwirausha mahasiswa, ditolak.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa intensi berwirausaha, efikasi diri, pen-
didikan kewirausahaan mahasiswa termasuk
dalam kategori tinggi. Nilai rata-rata variabel
intensi berwirausaha sebesar 32.82, efikasi
diri sebesar 37.58 dan pendidikan kewiraus-
ahaan sebesar 56.23. Dari nilai tersebut dapat
dikatakan bahwa efikasi diri yang tinggi tidak
mampu memoderasi pengaruh pendidikan ke-
wirausahaan terhadap intensi berwirausaha
mahasiswa yang tinggi.

Penelitian ini menggunakan variabl
efikasi diri sebagai variabel moderasi. Varia-
bel moderasi merupakan variabel yang dapat
memperkuat atau memperlemah hubungan
variabel independen (pendidikan kewiraus-
ahaan) terhadap variabel dependen (intensi
berwirausaha). variabel moderasi (efikasi diri)
dalam penelitian ini bersifat quasi moderasi,
artinya variabel efikasi diri memiliki hubun-
gan dengan criterion dan atau prediktor serta
berinteraksi dengan prediktor lain (Ghozali,
2016).

Efikasi diri merupakan salah satu faktor
internal yang bersal dari diri individu berupa
keyakinin dalam diri akan kemampuannya da-
lam melakukan sesuatu. Menurut H. Sumar-
sono, (2013) efikasi diri didefinisikan sebagai
kepercayaan individu atas kemampuannya
dalam menyelesaikan pekerjaan. Efikasi diri
memegang peranan penting dalam mempen-
garuhi intensi berwirausaha. Seseorang yang
memiliki efikasi diri yang tinggi akan memili-
ki keyakinan yang lebih tinggi pula untuk ber-
wirausaha.

Efikasi diri dapat dijadikan sebagai
variable moderasi yaitu variabel yang da-
pat menambah atau mengurangi pengaruh
pendidikan kewirausahaan terhadap inten-
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si berwirausaha. Walapun seorang individu
mendapatkan banyak pendidikan tentang ke-
wirausahaan, jika tidak memiliki keyakinin
akan kemampuannya dalam berwirausaha
maka akan memperlemah pengaruh pendidi-
kan kewirausahaan terhadap intensi berwira-
usaha mahasiswa, begitupun sebaliknya. Se-
dikit apapun pendidikan kewirausahaan yang
diperoleh, jika seorang individu memiliki
keyakinin pada dirinya untuk berwirausaha,
maka individu tersebut dengan segala cara
akan mengupayakan dirinya untuk berwiraus-
aha. Namun penelitian ini menunjukkan hasil
yang tidak signifikan, dengan kata lain efikasi
diri tidak mampu mememperkuat pengaruh
pendidikan kewirausahaan terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa. Hasil yang tidak
signifikan ini dapat disebabkan oleh kriteria
objek penelitian yaitu Mahasiswa Pendidikan
Ekonomi UNNES, dimana setiap individu
memiliki karakteristik tertentu yang tentunya
berbeda dengan individu lain. Mahasiswa
yang memperoleh pendidikan kewirausahaan
yang baik dapat menjadi seorang wirausaha
tanpa harus didorong oleh keyakinan akan
kemampuan yang dimiliki. Sehingga peneli-
tian ini memberikan hasil yang tidak signifi-
kan mengenai efek efikasi diri pada pengaruh
pendidikan kewirausahaan terhadap intensi
berwirausaha.

Efikasi Diri Memoderasi Pengaruh Ling-
kungan terhadap Intensi Berwirausaha
Mahasiswa

Hasil analisis dengan uji selisih mutlak
efikasi diri memoderasi pengaruh lingkungan
terhadap intensi berwirausaha menunjukkan
nilai yang negatif dan tidak signifikan. Nilai
koefisien pengaruh moderasi efikasi diri pada
lingkungan terhadap intensi berwirausaha se-
besar -0.164. Temuan ini memberikan makna
bahwa kehadiran efikasi diri sebagai variabel
moderasi memperlemah pengaruh lingkun-
gan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa
atau dengan kata lain sekalipun variabel ling-
kungan tinggi tidak akan mampu memperle-
mah intensi berwirausaha jika dibarengi efika-
si diri yang tinggi.
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Hasil signifikansi dengan uji selisih mut-
lak menunjukkan bahwa variabel selisih mut-
lak dari Zscore lingkungan dengan Zscore efi-
kasi diri tidak terbukti secara signifikan pada
taraf 0.716 > 0.05 sehingga variabel efikasi
diri tidak terbukti secara signifikan menjadi
variabel moderasi. Penelitian ini hanya me-
lihat signifikansi tidak melihat apakah arah
hubungannya positif atau negatif. Hal ini me-
nunjukkan bahwa H5 yang menyatakan bah-
wa efikasi diri memoderasi pengaruh lingkun-
gan terhadap intensi berwirausha mahasiswa,
ditolak.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa intensi berwirausaha, efikasi diri, ling-
kungan mahasiswa termasuk dalam kategori
tinggi. Nilai rata-rata variabel intensi berwira-
usaha sebesar 32.82, efikasi diri sebesar 37.58
dan lingkungan sebesar 49.68. Dari nilai ter-
sebut dapat dikatakan bahwa efikasi diri yang
tinggi tidak mampu memoderasi pengaruh
lingkungan terhadap intensi berwirausaha
mahasiswa yang tinggi.

Penelitian ini menggunakan variabl
efikasi diri sebagai variabel moderasi. Varia-
bel moderasi merupakan variabel yang dapat
memperkuat atau memperlemah hubungan
variabel independen (pendidikan kewiraus-
ahaan) terhadap variabel dependen (intensi
berwirausaha). variabel moderasi (efikasi diri)
dalam penelitian ini bersifat quasi moderasi,
artinya variabel efikasi diri memiliki hubun-
gan dengan criterion dan atau predictor serta
berinteraksi dengan prediktor lain (Ghozali,
2016).

Efikasi diri merupakan salah satu faktor
internal yang berasal dari diri individu berupa
keyakinin dalam diri akan kemampuannya da-
lam melakukan sesuatu. Menurut H. Sumar-
sono (2013), Efikasi diri didefinisikan sebagai
kepercayaan individu atas kemampuannya
dalam menyelesaikan pekerjaan. Efikasi diri
memegang peranan penting dalam mempen-
garuhi intensi berwirausaha. Sesorang yang
memiliki efikasi diri yang tinggi akan memi-
liki keyakinan yang lebih tinggi pula untuk
berwirausaha.

Efikasi diri dapat dijadikan sebagai va-

riable moderasi yaitu variabel yang dapat me-
nambah atau mengurangi pengaruh lingkun-
gan terhadap intensi berwirausaha. Walapun
seorang individu berada di lingkungan yang
mendukung untuk berwirausaha, jika tidak
memiliki keyakinin akan kemampuannya
dalam berwirausaha maka akan memperle-
mah pengaruh lingkungan terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa, begitupun seba-
liknya. Namun penelitian ini menunjukkan
hasil yang tidak signifikan, dengan kata lain
efikasi diri tidak mampu memoderasi penga-
ruh lingkungan terhadap intensi berwirausaha
mahasiswa. Hasil yang tidak signifikan ini da-
pat disebabkan oleh kriteria objek penelitian
yaitu Mahasiswa Pendidikan Ekonomi UN-
NES, dimana setiap individu memiliki karak-
teristik tertentu yang tentunya berbeda dengan
individu lain. Mahasiswa dengan lingkungan
yang mendukung dirasa sudah cukup bisa un-
tuk menumbuhkan niatnya berwirausaha tan-
pa harus dimoderasi dengan keyakinan yang
ada pada dirinya sendiri. Sehingga penelitian
ini memberikan hasil yang tidak signifikan
mengenai efek efikasi diri pada pengaruh ling-
kungan terhadap intensi berwirausaha Maha-
siswa.

Efikasi Diri Memoderasi Pengaruh kecer-
dasan Adversitas terhadap Intensi Berwi-
rausaha Mahasiswa

Hasil analisis dengan uji niali selisih
mutlak efikasi diri memoderasi pengaruh ke-
cerdasan adversitas terhadap intensi berwira-
usaha menunjukkan nilai negatif dan tidak
signifikan. Nilai koefisien efikasi diri dalam
memoderasi pengaruh kecerdasan adversitas
terhadap intensi berwirausaha sebesar -0.744.
Temuan ini memberikan makna bahwa keha-
diran efikasi diri sebagai variabel moderasi
memperlemah pengaruh kecerdasan adversi-
tas terhadap intensi berwirausaha mahasiswa
atau dengan kata lain sekalipun variabel ke-
cerdasan adversitas tinggi tidak akan mampu
meningkatkan intensi berwirausaha jika diba-
rengi efikasi diri yang tinggi.

Hasil signifikansi dengan uji selisih mut-
lak menunjukkan bahwa variabel selisih mut-
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lak dari Zscore kecerdasan adversitas dengan
Zscore efikasi diri tidak terbukti secara signi-
fikan pada taraf 0.121 > 0.05 sehingga variabel
efikasi diri tidak terbukti secara signifikan menjadi
variabel moderasi. Penelitian ini hanya melihat sig-
nifikansi tidak melihat apakah arah hubungannya
positif atau negative. Hal ini menunjukkan bahwa
H6 yang menyatakan bahwa efikasi diri memode-
rasi pengaruh kecerdasan adversitas terhadap in-
tensi berwirausha mahasiswa, ditolak.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bah-
wa intensi berwirausaha, efikasi diri, kecerdasan
adversitas mahasiswa termasuk dalam kategori
tinggi. Nilai rata-rata variabel intensi berwirau-
saha sebesar 32.82, efikasi diri sebesar 37.58 dan
kecerdasan adversitas 48.81. Dari nilai tersebut da-
pat dikatakan bahwa efikasi diri yang tinggi tidak
mampu memoderasi pengaruh kecerdasan adversi-
tas terhadap intensi berwirausaha mahasiswa yang
tinggi.

Penelitian ini menggunakan variabl efikasi
diri sebagai variabel moderasi. Variabel moderasi
merupakan variabel yang dapat memperkuat atau
memperlemah hubungan variabel independen
(pendidikan kewirausahaan) terhadap variabel
dependen (intensi berwirausaha). variabel mode-
rasi (efikasi diri) dalam penelitian ini bersifat qua-
si moderasi, artinya variabel efikasi diri memiliki
hubungan dengan criterion dan atau predictor serta
berinteraksi dengan prediktor lain (Ghozali: 2016).

Efikasi diri merupakan salah satu faktor in-
ternal yang bersal dari diri individu berupa keya-
kinan dalam diri akan kemampuannya dalam me-
lakukan sesuatu. Menurut H. Sumarsono, (2013)
Efikasi diri didefinisikan sebagai kepercayaan in-
dividu atas kemampuannya dalam menyelesaikan

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial

pekerjaan. Efikasi diri memegang peranan penting
dalam mempengaruhi intensi berwirausaha. Se-
seorang yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan
memiliki keyakinan yang lebih tinggi pula untuk
berwirausaha.

Efikasi diri dapat dijadikan sebagai variab-
le moderasi yaitu variabel yang dapat menambah
atau mengurangi pengaruh kecerdasan adversitas
terhadap intensi berwirausaha. Walaupun seo-
rang individu memiliki kecerdasan adversitas yang
tinggi, jika tidak memiliki keyakinin akan kemam-
puannya dalam berwirausaha maka akan mem-
perlemah pengaruh kecerdasan terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa, begitupun sebaliknya.
Namun penelitian ini menunjukkan hasil yang ti-
dak signifikan, dengan kata lain efikasi diri tidak
mampu memoderasi pengaruh kecerdasan adversi-
tas terhadap intensi berwirausaha mahasiswa. Ha-
sil yang tidak signifikan ini dapat disebabkan oleh
kriteria objek penelitian yaitu Mahasiswa Pendi-
dikan Ekonomi UNNES, dimana setiap individu
memiliki karakteristik tertentu yang tentunya ber-
beda dengan individu lain. Sebelumya, kecerdasan
adversitas dalam penelitian ini tidak berpengaruh
signifikan terhadap intensi berwirausaha. Setelah
dimoderasi oleh efikasi diri, hasilnya juga tidak
berpengaruh terhadap niat berwirausaha maha-
siswa. Artinya kecerdasan adversitas yang dimiki
mahasiswa tidak digunakan untuk meningkatkkan
intensi wirausaha, dan efikasi diri yang dimiliki
mahasiswa tidak bisa mendorong atau melemah-
kan pengaruh kecerdasan adversitas terhadap in-
tensi wirausahanya. Sehingga penelitian ini mem-
berikan hasil yang tidak signifikan mengenai efek
efikasi diri pada pengaruh kecerdasan adveritas
terhadap intensi berwirausaha mahasiswa.

Variabel Correlation Sig. Hasil yg dikuadrat
(partial) dan dipersentasikan
Pendidikan kewirausahaan 0,278 0,000 7,73%
Ligkungan 0,170 0,026 2,89%
Kecerdasan Adversitas 0,032 0,676 0.05%
Efikasi Diri 0,383 0,000 7.95%
Efikasi Diri memoderasi pendidikan kewirausahaan 0,023 0,769 0.02%
Efikasi Diri memoderasi lingkungan -0,028 0,716 0.04%
Efikasi Diri memoderasi kecerdasan adversitas -0,118 0,121 0.66%

Sumber: Olah data penelitian, 2019
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Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R Square
1 7322 .536 517

Std. Error of the Estimate
3.424

a. Predictors: (Constant), AbsZAQ_ZSE, Zscore: pendidikan kewirausahaan, AbsZENV_ZSE, AbsZEE_ZSE,
Zscore: lingkungan, Zscore: efikasi diri, Zscore: kecerdasan adversitas

Sumber: Output SPSS, 2019

Berdasarkan Tabel 4. Diketahui bahwa
secara parsial intensi berwirasaha dipenga-
ruhi oleh pendidikan kewirausahaan sebesar
7,73%, lingkungan sebesar 2,89%, kecerdasan
adversitas sebesar 0,05%, efikasi diri sebesar
7,95%, pendidikan kewirausahaan yang dimo-
derasi efikasi diri sebesar 0,02%, lingkungan
yang dimoderasi efikasi diri sebesar 0,04%,
dan kecerdasan adversitas dimoderasi efikasi
diri sebesar 0,66%.

Berdasarkan Tabel 5. Diketahui bahwa
nilai Adjusted R Square sebesar 0,517. Hal ini
menunjukkan intensi berwirausaha maha-
siswa dapat dijelaskan oleh variabel pendidi-
kan kewirausahaan, lingkungan, kecerdasan
adversitas, efikasi diri, pendidikan kewiraus-
ahaan yang dimoderasi efikasi diri, lingkun-
gan yang dimoderasi efikasi diri, dan kecer-
dasan adversitas yang dimoderasi efikasi diri
sebesar 51,7% dan siswanya sebesar 48,3%
dijelaskan oleh variabel lain diluar model ini.

SIMPULAN

Intensi berwirausaha, pendidikan kewi-
rausahaan, lingkungan, kecerdasan adversitas
dan efikasi diri mahasiswa dalam kategori
tinggi atau baik. Pendidikan kewirausahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
intensi berwirausaha mahasiswa, lingkungan
berpengaruh positif dan signifitkan terhadap
intensi berwirausaha mahasiswa, kecerdasan
adversitas berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap intensi berwirausaha ma-
hasiswa. Sedangkan efikasi diri terbukti tidak
mampu memoderasi secara signifikan penga-
ruh pendidikan kewirausahaan, lingkungan,
dan kecerdasan adversitas terhadap intensi
berwirasaha mahasiswa.

Saran penelitian ini, Universitas dapat

meningkatkan Program pendidikan kewiraus-
ahaan yang dapat menumbuhkan niat, memo-
tivasi, memberikan ilmu dan wawasan, me-
numbuhkan kesadaran akan adanya peluang
bisnis, dan memberikan matakuliah yang se-
suai dengan kurikulum untuk meningkatkan
intensi berwirausaha mahasiswa. Lingkungan
yang meliputi Lingkungan keluarga, seko-
lah (kampus), Lingkungan masyarakat dan
keadaan alam sekitar hendaknya lebih dikon-
disikan dengan cara memberikan dukungan,
nasihat serta saran, dan fasilitas untuk me-
ningkatkan intensi berwirausaha mahasiswa.
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